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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Mendapatkan kombinasi terbaik hay daun 

mangrove, rumput lapangan, jerami amoniasi dan konsentrat berdasarkan 

kecernaan SK, LK, dan BETN secara In-vitro. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (40% Hay Daun Mangrove + 0% Rumput 

Lapangan + 0% Jerami Amoniasi + 60% Konsentrat), P1 (16% Hay Daun 

Mangrove + 24% Rumput Lapangan + 0% Jerami Amoniasi + 60% Konsentrat), 

P2 (16% Hay Daun Mangrove + 24% Rumput Lapangan + 10% Jerami Amoniasi 

+ 50% Konsentrat), P3 (20% Hay Daun Mangrove + 30% Rumput Lapangan + 

10% Jerami Amoniasi + 40% Konsentrat), P4 (24% Hay Daun Mangrove + 36% 

Rumput Lapangan, 10% Jerami Amoniasi + 30% Konsentrat). Parameter yang 

diukur adalah kecernaan serat kasar, kecernaan lemak kasar, dan kecernaan Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Data diolah menggunakan analisis keragaman 

dan perbedaan antar perlakuan diuji dengan Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). Hasil analisis menunjukkan perlakuan memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan serat kasar, namun berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap kecernaan lemak kasar dan kecernaan BETN. Berdasarkan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi pada perlakuan P2 (16% 

Hay Daun Mangrove + 24% Rumput Lapangan + 10% Jerami Amoniasi + 50% 

Konsentrat) memberikan hasil terbaik, ditinjau dari nilai kecernaan masing- 

masing serat kasar yaitu 67,98%, lemak kasar 63,73% dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) 61,38%. 

 

Kata kunci :jerami amoniasi, hay daun mangrove, in vitro, kecernaan, rumput 

lapangan 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Di Indonesia hijauan merupakan komponen utama pakan yang diberikan 

pada ternak ruminansia. Sebagai hijauan pakan ternak, hijauan memegang peranan 

yang sangat penting sebab mengandung zat-zat yang dibutuhkan oleh hewan 

ternak yang dapat digunakan untuk metabolisme energi bahkan digunakan untuk 

menunjang reproduksi. 

Salah satu bahan pakan lokal yang dapat dimanfaatkan adalah mangrove. 

Mangrove adalah tanaman yang tumbuh pada kawasan hutan pantai yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut di daerah tropis maupun subtropis. Jamarun 

et al., (2020) menyatakan bahwa Daun mangrove dapat digunakan sebagai bahan 

pakan alternatif untuk hewan ruminansia dengan protein kasar 13,37%, lignin 

7,34%, kaya makro dan mikro mineral, dan mengandung senyawa fitokimia 

seperti sebagai tanin, steroid, dan triterpenoid. 

Hutan mangrove biasa terdapat di wilayah pesisir dan tumbuh ditempat 

yang masih dipengaruhi oleh pasang-surut air laut, di sekitar muara sungai yang 

membawa sedimen dari hulu. Menurut Kathiresan et al., (2001) menyatakan 

bahwa ekosistem dari daun mangrove mampu beradaptasi pada kondisi ekstrim 

seperti kondisi salinitas tinggi, angin kencang, suhu tinggi, substrat berlumpur, 

serta tanah anaerob mengindikasikan karakteristik hutan mangrove. Hijauan 

mengandung nutrisi yang dibutuhkan ternak untuk hidup pokok dan produksi. 

Maka harus tersedia secara berkelanjutan dan terus-menerus. Menurut Sirait 

(2005) kecukupan pakan harus ditunjang oleh suatu usaha pentyediaan pakan 

secara kontinu dan mencukupi kebutuhan ternak. Hal ini disebabkan hampir 90% 

pakan ternak ruminansia berasal dari hijauan dengan konsumsi segar per hari 10- 
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15% dari berat badan dan sisanya adalah konsentrat dan pakan tambahan (feed 

supplement). 

Ketersediaan bahan pakan yang tidak konstan ini disebabkan oleh hijauan 

yang sangat bergatung pada musim dan tidak tepatnya manajemen pengolahan 

pakan yang diterapkan selama ini sehingga pakan tidak bisa disimpan lama. 

Menurut Fauziah et al., (2017) menjelaskan bahwa peternakan di Indonesia masih 

dihadapkan dengan beberpa masalah diantaranya adalah penyediaan pakan yang 

tidak secara kontinu di sepanjang tahun dan kualitas bahan pakan yang sangat 

bervariatif. 

Maka dari itu salah satu metode yang paling banyak digunakn untuk 

mencukupi kebutuhan ternak secara kontinu dan untuk menjaga kualitas 

mangrove agar tidak cepat rusak maka dilakukan pengawetan dengan metode hay 

yaitu pengeringan hijauan pakan dengan sinar matahari secara langsung maupun 

dengan oven. Menurut (Ali, 2007) hay dapat disimpan dalam jangka watu yang 

lama sehingga sangat bagus untuk penjamin penediaan pakan pada musim 

kemarau. 

Selain mangrove, salah satu tanaman pakan yang banyak ditemukan 

didaerah pesisir adalah rumput lapangan. Rumput lapangan adalah rumput liar 

yang tumbuh tanpa dibudidaya dan mudah didapatkan namun memiliki kualitas 

rendah. Rusdin et al., (2009) menyatakan bahwa hasil analisis proksimat rumput 

lapangan menghasilkan bahan kering berkisar antara 35,00 - 35,96%, protein 

kasar 3,10- 5,89%, serat kasar 34,89- 40,68%, lemak 2,00-2,99%, kadar abu 4,10- 

6,29% dan BETN berkisar antara 40,35-46,35% termasuk pada kualitas rendah. 
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Jerami padi merupakan limbah pertanian terbesar di Indonesia sehingga 

kebanyakan jerami masih dibakar atau dibiarkan membusuk di persawahan. 

Menurut data BPS tahun 2020 produksi gabah kering permusim mencapai 64,9 

juta ton per musim sehingga jerami padi banyak dibiarkan membusuk di 

pesawahan untuk menjadi kompos dan dibakar akan tetapi pembakaran jerami 

tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada struktur tanah dan dapat 

menimbulkan polusi udara. Jerami padi memiliki kandungan protein kasar 3,82%, 

serat kasar 32,56%, lemak kasar 1,33%, Acid Detergen Fiber (ADF) 46,40%, 

Neutral Detergen Fiber (NDF) 67,34% dan lignin 5,76% (Fatmawati, 2004). 

Hasil limbah yang pertanian yang sangat melimpah dapat dimanfaatkan 

untuk pakan ternak ruminansia namun jerami padi memiliki kualitas yang rendah 

yang akan menyebabkan produktifitas ternak akan rendah. Jerami padi 

mengandung karbohidrat structural mencapai 70-80%. jerami memiliki 

kandungan lignin dan silica yang sangat tinggi sehingga menyebabkan kandungan 

kandungan protein kasar endan sedangkan kandungan serat kasar pada jerami 

sangatlah tinggi. Menurut Novita et al.,(2006) kandungan lignin pada jerami 

merupakan factor pembatas yang berhubungan dengan serat pada pakan. Maka 

solusi dari permaslalahan ini perlu dilakukan pengolahan fisik, kimia dan biologi 

sehingga dapat meningkatkan kecernaan bahan pakan. 

Penggunaan jerami sebagai pengganti rumput harus terlebih duhulu di 

amoniasi dengan menggunakan urea untuk memutus silica yang tinggi, karena 

kandungan silikat yang tinggi pada jermi akan sulit dicerna. Amoniasi pada jerami 

padi dapat meningkatkan kecernaan, meningkatkan protein dan tahan terhadap 
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jamur, namun pemberianjerami amoniasi perlu diimbangi dengan pemberian 

konsentrat. 

Pemberian jerami tidak dapat diberikan banyak pada ternak karena dapat 

menyebabkan keracunan amoniak pada ternak. Menurut (Hermon, 2015) 

Keracunan amoniak ini dapat mengganggu metababolisme energi, bload 

gangguan reproduksi dan defisiensi energi. sehingga diperlukan penambahan 

konsentrat. Maka dari itu untuk menghindari keracunan pada ternak maka perlu 

ditambahkan konsentrat pada ransum yang mudah tercerna oleh tubuh ternak dan 

pembentukan energi yang cukup untuk ternak tersebut. 

Pemberian konsentrat pada ransum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup pokok serta produktifitas dari ternak. Kosentrat memiliki sumber energi 

yang tinggi dan mudah dicerna aka tetapi memiliki harga yang cukup mahal (Zain 

et al., 2000) untuk mengurangi biaya penggunaan konsentrat maka dapat 

dioptimalkan dengan penggunan jerami padi amoniasi. 

Kombinasi hay daun mangrove, rumput lapangan, jerami amoniasi dan 

konsentrat akan sangat berguna untuk dijadikan pakan ternak ruminansia karena 

mempunyai peran masing – masing sebagai sumber protein dan serat, sehingga 

diduga kombinasi hay daun mangrove pada rasio 16%, rumput lapangan 24%, 

jerami amoniasi 10% dan konsentrat 50% memperlihatkan hasil yang terbaik 

terhadap kecernaan Serat Kasar, Kecernaan Lemak Kasar dan Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen karena diharapkan adanya keseimbangan antara serat dan protein 

sebagai sumber N bagi mikroba agar dapat mencerna serat apabila diberikan 

dalam dosis yang seimbang. 



5 

 

 

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa mangrove, rumput lapangan, 

jerami amoniasi serta kosentrat dapat berpotensi sebagai pakan ternak ruminansia 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengujian Kombinasi Hay daun 

Mangrove, Rumput lapangan, Jerami Amoniasi dan Konsentrat 

Berdasarkan Kecernaan Serat Kasar, Lemak Kasar, dan BETN Secara in- 

vitro.” 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berapakah kombimasi terbaik dari hay daun mangrove, rumput lapangan, 

jerami amoniasi dan konsentrat bedasarkan kecernaan serat kasar, lemak kasar dan 

BETN secara in-vitro? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Mendapatkan kombinasi terbaik hay daun mangrove, rumput lapangan, 

jerami amoniasi dan konsentrat berdasarkan kecernaan SK, LK, dan BETN secara 

In-vitro. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

pengetahuan baru tentang kombinasi terbaik antara hay daun mangrove, rumput 

lapangan, jerami amoniasi dan konsentrat berdasarkan kecernaan serta kasar, 

lemak kasar dan BETN secara in-vitro. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah kombinasi antara hay daun mangrove, 

rumput lapangan, jerami amoniasi dan konsentrat yang terbaik terletak pada 

perlakuan P2 dengan perbandingan (16% Hay Daun Mangrove + 24% Rumput 

Lapangan + 10% Jerami Amoniasi + 50% Konsentrat). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Mangrove (Rhizophora apiculata) 

 

Bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) adalah salah satu spesies 

dari famili Rhizophoraceae dimana bakau minyak merupakan salah satu spesies 

terpenting di dalam ekosistem hutan mangrove. Memiliki kayu yang sangat keras, 

cepat tumbuh (fast-growing mangrove), mempunyai akar napas, jenis daun oposit, 

dan tinggi mencapai 15 meter. Rhizophora apiculata mempunyai jenis bibit 

vivipar dimana permukaan bawah daunnya berwarna hijau kekuningan. Salah satu 

ciri khas dari Rhizophora apiculata yang berbeda dari jenis bakau lainnya ialah 

daunnya yang cenderung lebih kecil (Kusmana et al., 2008). 

Menurut Tjitrosoepomo (2007), Rhizophora apiculata diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

 

Divisio : Spermatophyta 

 

Subdivisio : Angiospermae 

 

Classis : Dicotyledonae 

 

Subclass : Dialypetalae 

 

Ordo : Myrtales 

 

Familia : Rhizophoraceae 

 

Genus : Rhizophora 

 

Species : Rhizophora apiculata 

 

Mangrove jenis R. apiculata dapat tumbuh pada tanah yang berlumpur 

halus, dan tergenang pada saat pasang normal. Rhizophora apiculata merupakan 

salah satu jenis tumbuhan yang paling mendominasi pada satu daerah tertentu atau 
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homogen. Memiliki struktur pohon yang dapat mencapai tinggi 30 m, dengan 

diameter mencapai 50 cm (Setiawan, 2008). Menurut Noor et al., (2006) R. 

apiculata tumbuh pada tanah berlumpur, halus, dalam dan tergenang pada saat 

pasang normal. Selain itu, R. apiculata juga tidak menyukai substrat yang keras, 

yang bercampur dengan pasir dan menyukai perairan yang memiliki masukan air 

tawar yang kuat, sehingga tingkat dominansinya dapat mencapai 90% dari 

vegetasi yang tumbuh di suatu lokasi. 

  

(a) (b) 

Gambar 1. Tumbuhan(a), daun (b) mangrove Rhizophora apiculata. 

 

Menurut Sathe et al., (2015) Pada umumnya tahap awal pertumbuhan, 

daun mangrove mengandung persentase protein kasar yang tinggi dan kandungan 

seratnya lebih rendah. Daun mangrove umumnya kaya akan kalsium, tapi miskin 

akan fosfor. 

2.2. Rumput lapangan 

 

Rumput lapangan merupakan campuran dari beberapa jenis rumput lokal 

yang umumnya tumbuh secara alami dengan daya produksi dan kualitas nutrisi 

yang rendah. Kualitas rumput lapangan sangat beragam karena tergantung pada 

kesuburan tanah, iklim, komposisi spesies, waktu pemotongan, cara 

pemberiannya, dan secara umum kualitasnya dapat dikatakan rendah. Walaupun 
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demikian rumput lapangan merupakan hijauan pokok yang sering diberikan pada 

ternak (Pulungan, 1988). 

Tabel 1. Kandungan nutrisi rumput lapangan 
 

Parameter Nilai 

Bahan Kering (%) *) 21,4 

Protein Kasar (%BK) **) 6,99 

Serat Kasar (%BK) **) 29,0 

Lemak Kasar (%BK) *) 2,56 

BETN (%BK) *) 36,7 

TDN (%BK) *) 46,7 

Abu(%BK) *) 21,0 

Sumber : *) Aprilia, 2018 

**) Umar, 2015 
 

Rumput lapangan merupakan bahan hijauan pakan yang biasa diberikan 

kepada ternak karena mudah diberikan dan terdapat dimana – mana, namun 

memiliki kualitas rendah. Rumput lapangan sendiri dapat tumbuh di berbagai 

tempat antara lain pematang sawah, tanah kosong, tegalan, lapangan rumput, 

pinggir jalan, atau di lahan pertanian, dan tumbuh sebagai gulma. Rumput 

lapangan adalah salah satu pakan dasar untuk ternak ruminansia. Bahan pakan ini 

mudah didapat dan jumlah banyak, tetapi kandungan nutrisi rumput lapangan 

sangat bervariasi. Jenis, umur, musim dan lokasi tumbuh rumput tersebut 

merupakan faktor penting penentu kandungan nutrisi didalamnya. Rumput 

lapangan terdiri dari campuran berbagai macam rumput lokal yang tumbuh secara 

alami (Aprilia, 2018). 

2.3. Jerami Padi 

 

Padi (oriza sativa) merupakan salah satu tanaman budidaya, padi juga 

mengacu pada bebrapa jenis marga (genus) yang sama yang biasanya disebut 

sebagai tanaman padi liar. Jerami merupakan hasil samping dari usaha pertanian 

yang berupa tangkai dan batang tanaman yang kering setelah bijinya dipisahkan. 
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Jerami memiliki banyak fungsi yaitu untuk bahan bakar, sebagai kompos adan 

sebagai kandang ternak seperti atap maupun alas. (Santoz,E. 2013) menyatakan 

bahwa Pemanfaatan jerami padi untuk pakan ternak baru 31-39%, sedangkan 

yang dibakar sekitar 36-62% dan sisanya digunakan untuk keperluan industri. 

Berikut taksonomi tanaman padi adalah sebagai berikut: 

Kingdom        : Plantae 

 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub-divisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Poales 

 

Famili : Poaceae 

 

Genus : Oriza 

 

Spesies : Oriza sativa 

 

Jerami adalah bahan organik yang sangat baik dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak untuk menggantikan rumput. Akan tetapi jerami padi memiliki nilai 

gizi yang sangat rendah yang hanya mengadung protein kasar sekitar 2-3% dan 

sedikit mengandung vitamin, mineral. Jerami padi juga dapat dimanfaatkan untuk 

membuat sekam jerami sebagai pupuk tanaman, dan limbah jerami padi dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan utama dari ternak ruminansiasebagai pengganti 

hijauan dengan tekologi fermentasi untuk meningkatkan kecernaan jerami padi. 
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Gambar 2. Jerami Padi 

 

Kandungan nutrisi pada jerami amoniasi yaitu protein 3-4,5%, lemak 1,4- 

1,7%, sear kasar 31,5-46,5%, dan abu 19-22% (Santoz,E. 2013). Mengakibatkan 

proses perombakan pada bahan organic secara alami mmebutuhkan watu yang 

relatif lama. Selain kandungan nutrisi yang terdapat pada jerami padi rendah, 

jerami padi juga sulit untuk dicerna oleh ternak dan kecernaannya juga rendah. 

Jaringan- jaringan pada jerami telah mengalami proses pengerasan (lignifikasi) 

sehingga terbentuk ligriselulosa dan lignohemiselulosa (Santoz,E 2013). 

2.4.Konsentrat 

 

Konsentrat merupakan suatu bahan pakan yang digunakan dengn bahan 

pakan lain untuk meningkatkan gizi dari keseluruhan makanan dan dicampur 

sebagai pelengkap atau pakan pelengkap (Hartadi dkk., 1991). Jenis – jenis 

Konsentrat terdiri dari jagung, dedak halus, bungkil kelapa, tepung gaplek, dll. 

Bungkil sawit Bungkil sawit merupakan hasil samping dari pengolahan 

inti kelapa sawit menjadi minyak kelapa sawit. Bungkil sawit adalah salah satu 

bahan pakan sumber protein nabati. Kelapa sawit memiliki banyak jenis produk 
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samping yang 4 berpotensi besar untuk dijadikan bahan pakan (Elisabeth dan 

Ginting, 2003). Kandungan nutrien bungkil sawit berdasarkan 100% BK adalah 

Abu 6,5%, PK 15,0%, LK 10,9%, SK 19,7%, dan BETN 47,9% (Hartadi dkk., 

1997). 

 

Dedak diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Dedak adalah 

salah satu bahan pakan sumber energi. Kandungan nutrien dedak berdasarkan 

86,5% BK adalah Abu 8,7%, PK 10,8%, LK 5,1%, SK 11,5%, dan BETN 50,4% 

(Hartadi dkk., 1997). Pemberian dedak dalam ransum dapat meningkatkan 

produktivitas terutama ternak menjadi cepat gemuk (Garsetiasih dkk., 2003). 

Garam merupakan salah satu sumber mineral yang sangat penting untuk 

kerangka tubuh ternak. Sumber mineral adalah bahan pakan yang memiliki 

kandungan mineral seperti garam dapur (Wahyono dan Hardianto, 2004). Bahan 

pakan sebagai sumber mineral adalah tepung tulang dan tepung batu. 

Gaplek merupakan limbah dari pengolahan ubi kayu menjadi olahan. 

 

Gaplek umum digunakan sebagai bahan konsentrat baik untuk sapi potong 

maupun sapi perah (Antari dan Umiyasih, 2009). Gaplek adalah salah satu bahan 

pakan sumber energi. 

2.5. Kecernaan Serat Kasar 

 

Kecernaan adalah zat-zat makanan dari konsumsi pakan yang tidak 

diekskresikan ke dalam ekskreta, selisih antara zat makanan yang dikonsumsi 

dengan yang diekskresikan dalam ekskreta merupakan jumlah zat makanan yang 

dapat dicerna. Jadi kecernaan merupakan pencerminan dari kemampuan suatu 

bahan pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan 

bahan pakan memberikan arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat 
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makanan dalam bentuk yang dapat dicernakan ke dalam saluran pencernaan. 

Menurut Anggorodi (2005) pada umumnya semakin tinggi suatu bahan makanan 

serat kasarnya semakin rendah daya cernanya. 

Serat kasar adalah bagian dari karbohidrat yang telah dipisahkan dengan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang terutama terdiri dari pati, dengan cara 

analisis kimia sederhana. Serat kasar terdiri atas selulosa, hemiselulosa dan lignin 

(Tillman et al., 1989). Fraksi serat kasar dapat diukur berdasarkan kelarutannya 

dalam larutan-larutan detergen, yaitu menggunakan analisis Van Soest. Faktor 

yang mempengaruhi kecernaan serat kasar, yaitu komposisi bahan pakan, 

perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan bahan pakan lainnya, 

perlakuan pakan, juga tingkat kandungan serat kasar dalam ransum serta 

suplementasi dalam ransum dan taraf pemberian pakan (McDonald et al., 2002). 

Serat kasar berfungsi sebagai sumber energi bagi ternak ruminansia dan 

sebagai bulky (pengenyang) serta meningkatkan gerak peristaltik saluran 

pencernaan . Pakan hijauan merupakan sumber serat kasar yang dapat merangsang 

pertumbuhan alat-alat pencernaan pada ternak yang sedang tumbuh. Serat kasar 

terdiri dari hemiselulosa, selulosa dan lignin. Lignin dan selulosa sering 

membentuk senyawa lignoselulosa dalam dinding sel tanaman. Lignoselulosa ini 

merupakan suatu ikatan yang sangat kuat. Lignin dan silika merupakan faktor 

pembatas aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen untuk 

menghidrolisis serat kasar (Komar, 1984). Tillman et al., (1998) menyatakan 

bahwa serat kasar dari suatu bahan pakan merupakan komponen kimia yang besar 

pengaruhnya terhadap kecernaan. Semakin tinggi kadar serat kasar, maka 

kecernaan akan semakin menurun dan sebaliknya. 
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Langkah pertama metode pengukuran kandungan serat kasar adalah 

menghilangkan semua bahan yang terlarut dalam asam dengan pendidihan dengan 

asam sulfat bahan yang larut dalam alkali dihilangkan dengan pendidihan dalam 

larutan sodium alkali. Residu yang tidak larut adalah serat kasar. Fraksi serat 

kasar mengandung selulosa, lignin, dan hemiselulosa tergantung pada spesies dan 

fase pertumbuhan bahan tanaman. Serat kasar adalah semua zat organik yang 

tidak larut dalam H2SO4 0,3 N dan da lam NaOH 1,5 N yang berturut-turut 

dimasak selama 30 menit. 

2.6. Kecernaan Lemak Kasar 

 

Lemak adalah lipida sederhana yaitu ester dari tiga asam lemak dan 

trigliserida alkohol dan gliserol. Pada umumnya istilah lemak meliputi lemak – 

lemak dan minyak. Perbedaan keduanya hanya terletak pada sifat fisiknya saja. 

Lipid merupakan sekelompok substansi organik yang terdapat dalam tanaman dan 

jaringan hewan. Lemak pada suhu kamar berbentuk solid dan padat, sedangkan 

minyak pada suhu kamar berbentuk cair (Tilman et al., 1989). 

Kandungan lemak kasar perlu diketahui dengan tujuan fungsi bahan pakan 

tersebut sebagai sumber energi atau sumber asam lemak esensial dan sebagai 

pembawa vitamin-vitamin yang mudah larut dalam lemak. Penambahan lemak 

dalam ransum sapi dan domba menurunkan kecernaan serat karena asam lemak 

rantai panjang menghambat metabolisme mikroba rumen. Suplementasi lemak 

dalam ransum ternak ruminansia sering digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas ternak. Kadar lemak tinggi pada ransum mengganggu pertumbuhan 

mikroba rumen. 
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Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat ditentukan dengan metode 

soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxhlet (Utomo dan 

Soejono, 1999). Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan jalan 

mengekstraksi bahan pakan dengan pelarut dietil eter atau bisa juga dengan n- 

hexan. Kadar lemak dalam pakan dapat diketahui melalui ekstrak yang dilarutkan 

dalam eter, meski zat-zat lain juga larut di dalamnya. Karena itu, kadar lemak 

yang menjadi acuan perhitungan lebih tepat disebut lemak kasar (LK). Lemak 

merupakan senyawa organik yang mengandung unsur C, H dan O yang tidak larut 

dalam air tetapi larut dalam pelarut eter, kloroform, benzene. 

 

Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan 

mengekstraksikan bahan pakan dalam pelarut organik. Lemak yang didapatkan 

dari analisis lemak ini bukan lemak murni akan tetapi campuran dari berbagai zat 

yang terdiri dari klorofil, xantofil, karoten dan lain-lain. Kemudian untuk 

penetapan kandungan lemak dilakukan dengan larutan N-heksan sebagai pelarut. 

Fungsi dari N-heksan adalah untuk mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan 

lemak, sehingga merubah warna dari kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997). 

 

2.7. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 

Kandungan BETN suatu bahan pakan sangat tergantung pada komponen 

lainnya, seperti abu, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. Hal ini disebabkan 

penentuan kandungan BETN hanya berdasarkan perhitungan dari zat-zat yang 

tersedia. Susi (2001) menyatakan BETN adalah kandungan zat makanan dikurangi 

persentase air, abu, protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar. Kadar BETN 

dihitung sebagai nutrisi sampingan dari protein. Jika jumlah abu, protein kasar, 



15 

 

 

ekstrak eter dan serat kasar dikurangi dari 100, perbedaan itu disebut bahan 

ekstrak tanpa nitrogen. BETN merupakan karbohidrat yang dapat larut meliputi 

monosakarida, disakarida dan polisakarida yang mudah larut dalam larutan asam 

dan basa serta memiliki daya cerna yang tinggi (Anggorodi, 2005). 

 

BETN merupakan bagian karbohidrat yang mudah dicerna atau golongan 

karbohidrat non-struktural. Karbohidrat non-struktural dapat ditemukan di dalam 

sel tanaman dan mempunyai kecernaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

karbohidrat struktural. Gula, pati, asam organik dan bentuk lain dari karbohidrat 

seperti fruktan termasuk ke dalam kelompok karbohidrat non-struktural dan 

menjadi sumber energi utama bagi sapi perah yang berproduksi tinggi. 

Kemampuan karbohidrat non-struktural untuk difermentasi dalam rumen nilainya 

bervariasi tergantung dari tipe pakan, cara budidaya dan pengolahan. Menurut 

Cherney et al., (2000) bahan ekstrak tanpa nitrogen tersusun dari gula, asam 

organik, pektin, hemiselulosa dan lignin yang larut dalam alkali. 

 

2.8. Pengukuran Kecernaan Metode In-vitro 

 

Kecernaan merupakan banyaknya nutrien yang dicerna dan diserap tubuh 

ternak yang tidak diekskresikan dalam bentuk feses. Pengukuran kecernaan dapat 

dilakukan secara in vivo, in vitro, dan in sacco. Teknik kecernaan in vitro adalah 

teknik penentuan kecernaan yang dilakukan secara biologis di laboratorium 

dengan meniru proses pencernaan yang terjadi di dalam tubuh ternak ruminansia 

(Van Soest, 1994). Kondisi yang dimodifikasi dalam hal ini antara lain larutan 

penyangga, suhu fermentasi, derajat keasaman, sumber inokulum, periode 

fermentasi, mengakhiri fermentasi dan prosedur analisis. Peningkatan jumlah 
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mikroorganisme rumen akan menyebabkan peningkatan aktivitas mikroorganisme 

dalam mencerna bahan pakan. 

Teknik in vitro adalah teknik pengukuran nilai kecernaan suatu bahan 

pakan dengan cara menguji bahan pakan tersebut di dalam tabung fermentor yang 

memiliki kondisi seperti pada lambung ruminansia. Teknik in vitro (teknik Tilley 

dan Terry) merupakan salah satu metoda evaluasi bahan pakan ternak yang 

menggunakan analisa kimia di laboratorium (AOAC, 1984), digunakan untuk 

memprediksi apa yang terjadi pada proses pencernaan sebenarnya pada ternak 

ruminansia. Metode ini menirukan proses yang terjadi di dalam saluran 

pencernaan ruminansia (Ismartoyo, 2011). Keistimewaan metode in vitro adalah 

membutuhkan sedikit sampel, dapat menguji lebih dari satu jenis pakan, dalam 

waktu relatif singkat, sumber inokulum mudah diperoleh dan nilai kecernaan in 

vitro berkolerasi positif dengan degradabilitas dan kecernaan in vivo. (Van Soest, 

1994). 

Anggorodi (2005) menyatakan pengukuran kecernaan adalah untuk 

menentukan zat makanan yang terserap dalam saluran pencernaan dan zat 

makanan yang terkandung dalam bahan makanan yang dimakan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi daya cerna menurut Church (1979) adalah level pemberian 

ransum, jenis ternak, serat kasar, selera makan, frekuensi pemberian makanan, 

efek asosiasi bahan makanan lainnya dan defisiensi zat makanan tertentu. 
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III. MATERI DAN METODE 
 

3.1. Materi Penelitian 

 

3.1.1. Alat 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat- 

alat untuk pengukuran secara in vitro berupa shaker, kain kasa, corong plastik, 

gelas ukur, serta peralatan uji lemak, uji serat dan lainnya. Alat untuk membuat 

larutan Mc Dougall yaitu beaker glass, labu ukur kapasitas 1 liter, erlenmeyer, 

batang pengaduk, timbangan, sendok, dan alat-alat laboratorium lainnya yang 

diperlukan. 

3.1.2. Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hay daun mangrove, 

rumput lapangan, jerami amoniasi, konsentrat, cairan rumen dan larutan Mc 

Dougalls serta zat-zat kimia lainnya yang dibutuhkan selama penelitian. 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan 

Kandungan zat (%) 
  Bahan Pakan   

HDM RL JA TG AT Dedak BIS 

Bahan Kering 89,8 87,9 79,65 95,5 90,47 86,5 93,92 

Bahan Organik 94,22 86,93 79,91 95,21 94,17 87,08 94,71 

Abu 5,77 13,06 20,87 4,78 5,82 12,91 5,28 

Protein Kasar 10,13 5,32 11,78 3,94 24,62 12,82 16,03 

Serat Kasar 12,34 28,14 25,48 3,64 21,94 25,74 21,56 

Lemak Kasar 4,51 3,41 2,62 1,5 9,71 12,49 11,66 

BETN 67,22 50,05 40,01 86,11 37,89 36,02 45,45 

TDN 69,45 61,74 63,85 79,49 90,16 71,84 80,94 

NDF 34,89 56,78 71,47 30,84 42,66 60,33 61,01 

ADF 22,67 36,34 44,76 21,03 22,92 37,91 38,58 

Selulosa 14,87 31,23 35,32 17,98 20,44 24,19 26,85 

Hemiselulosa 11,34 20,89 26,71 13,81 19,74 22,42 22,42 

Lignin 7,54 4,2 4,03 2,66 1,84 3,78 9,38 

Silika 0,26 0,91 5,41 0,39 0,64 9,94 2,35 
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Sumber : Analisa dan Perhitungan Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas (2022) 

Tabel 3. Komposisi Ransum Perlakuan (%BK) 
 

Bahan Pakan 
  Perlakuan   

P0 P1 P2 P3 P4 

HDM 40 16 16 20 24 

Rumput Lapang 0 24 24 30 36 

Jerami Amoniasi 0 0 10 10 10 

Tepung Gaplek 11 11 8 3 1 

Ampas Tahu 15 20 18 18 24 

Dedak 18 10 10 6 2 

Bungkil Inti Sawit 15 18 13 12 2 

Garam 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Mineral 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Jumlah 100 100 100 100 100 

 

Tabel 4. Komposisi kimia setiap perlakuan (%) 
 

Kandungan Nutrisi 
  Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 P4 

Bahan Kering 90,65 90,62 89,21 88,91 88,44 

Bahan Organik 92,17 91,00 89,52 89,31 89,09 

Abu 6,82 7,99 9,55 9,76 9,98 

Protein Kasar 12,89 12,42 12,19 12,04 12,05 

Serat Kasar 16,49 19,97 20,89 21,65 21,89 

Lemak Kasar 7,42 6,99 6,43 6,13 5,40 

BETN 55,34 51,60 49,99 49,48 49,74 

TDN 75,12 74,46 72,61 71,43 70,77 

NDF 43,76 48,15 50,47 50,70 48,94 

ADF 27,43 29,98 31,44 31,57 30,24 

Selulosa 19,37 23,19 24,43 24,77 24,45 

Hemiselulosa 16,41 18,57 19,31 19,21 18,69 

Lignin 5,67 4,36 4,76 4,93 4,46 

Silika 2,38 1,85 2,25 1,87 1,33 

Keterangan : Dihitung berdasarkan tabel 2 dan 3. 
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3.2. Metode Penelitian 

 

3.2.1. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan yaitu : 

P0 = (HDM 40% + RL 0%) + Jerami Amoniasi 0% + Konsentrat 60% 

P1 = (HDM 16% + RL 24%) + JA 0% + K 60% 

P2 = (HDM 16% + RL 24%) + JA 10% + K 50% 

P3 = (HDM 20% + RL 30%) + JA 10% + K 40% 

P4 = (HDM 24% + RL 36%) + JA 10% + K 30% 

Model Rancangan: 

Yij = U + Pi + Kj + Eij 

Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke –I pada kelompok ke –j. 

U = Nilai tengah umum. 

Pi = Pengaruh perlakuan (I = 1, 2, … t). 

Kj = Pengaruh akibat kelompok (blok) (j = 1, 2, …k). 

Eij = Pengaruh sisa (yang tidak dapat dikuasai). 

Semua data yang diperoleh diolah dan dianalisis keragaman menggunakan 

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan (Duncan’s Multiple Range Tests 

=DMRT). 

 
3.2.2. Analisis Data 

 

Data analisis statistik dengan analisis ragam sesuai dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) 5 perlakuan dan 5 ulangan sebagai kelompok. 

Tabel 5. Analisa Ragam 

Sumber 
keragaman 

Db JK KT F.hit 
  F. Tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTS   

Kelompok (n-1) JKK KTK KTK/KTS   

Sisa (t-1)(n-1) JKS KTS    

Total tn-1 JKT     

 
Keterangan : 
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Db        = Derajat bebas 

 

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKK = Jumlah Kuadrat Kelompok 

JKS = Jumlah Kuadrat Sisa 

KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTK = Kuadrat Tengah Kelompok 

KTS = Kuadrat Tengah Sisa 

3.2.3. Peubah yang diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini diantaranya kecernaan serat 

kasar, kecernaan lemak kasar, dan kecernaan BETN. 

3.2.3.1. Analisis Kecernaan Serat Kasar 

 

Kertas saring whatman No. 41 dikeringkan di dalam oven 105 
0
C selama 1 

jam lalu didinginkan di dalam desikator selama 15 menit lalu ditimbang (L). 

Sampel ditimbang sebanyak 1-2 g (J) lalu dimasukkan ke dalam gelas piala 500 

ml. Sebanyak 100 ml H2SO4 0.3 N ditambahkan ke dalam gelas piala lalu 

dididihkan selama 30 menit. Setelah 30 menit, larutan H2SO4 disaring dengan 

kertas saring biasa dengan bantuan pompa vakum. Selanjutnya bilas dengan 

aquades panas 100 ml sebanyak tiga kali. Kertas saring diangkat dan dibilas 

dengan NaOH 0.3 N sebanyak 100 ml kedalam gelas piala lalu dididihkan 

kembali selama 30 menit. Cairan disaring dengan bantuan pompa vakum melalui 

kertas saring whatman No. 41. Kertas saring bersama residu dicuci berturut-turut 

sebanyak tiga kali dengan 100 ml aquades panas dan 25 ml aseton. Kertas saring 

berisi residu tadi dilipat dan dimasukkan kedalam cawan porselin bersih. Cawan 

berisi sampel dikeringkan dalam oven 105 
0
C selama 1 jam, dinginkan dalam 
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eksikator dan ditimbang (M). Kemudian cawan serta isinya dimasukkan dalam 

tanur 600 
0
C selama 3-4 jam. Tunggu sampai suhu turun 105

0
C dinginkan dalam 

eksikator selama 1 jam, dan timbang (N). 

 
Kadar Serat Kasar (SK) = 𝑀−𝑁−𝐿 𝑋 100% 

𝐽 

(𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑠𝑚𝑝𝑙 𝗑 %𝐵𝐾 𝑎w𝑎𝑙 𝗑 𝑆𝐾 𝑠𝑚𝑝𝑙) − (𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑒𝑠i𝑑𝑢) 
%𝐾𝐶𝑆𝐾 = 

𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑆𝑚𝑝𝑒𝑙 𝗑 𝐵𝐾 𝑎w𝑎𝑙 𝗑 𝑆𝐾 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

 
 
 
 
 
𝗑 100% 

 

3.2.3.2. Analisis Kecernaan Lemak Kasar 

 

Sampel ditimbang sebanyak 1-2 g (N), dibungkus dengan kertas saring 

bebas lemak lalu dikeringkan dalam oven 105 
0
C selama 8 jam. Dinginkan sampel 

dalam eksikator selama 15 menit lalu ditimbang (O). Sampel dimasukkan ke 

dalam tabung ekstraktor soxhlet. Tabung soxhlet diisi dengan pelarut organik 

seperti heksana. Alat pendingin dialirkan dan pemanas dihidupkan. Ekstraksi 

dilakukan sampai larutan berwarna jernih. Setelah itu sampel dikeluarkan dari 

soxhlet dan dikeringkan dalam oven 105 
0
C selama 4 jam. Setelah itu, sampel 

didinginkan dalam eksikator selama 15 menit lalu ditimbang (P). Rumus 

perhitungan kadar lemak kasar : 

Kadar Lemak Kasar (LK) = 𝑂−𝑃 𝑋 100 
𝑁 

 

𝐾𝐶𝐿𝐾 = 
(𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑠𝑚𝑝𝑙𝗑 %𝐵𝐾 𝑎w𝑎𝑙𝗑𝐿𝐾 𝑠𝑚𝑝𝑙)−(𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑠𝑑 𝗑𝐵𝐾 𝑟𝑠𝑑 𝗑𝐿𝐾 𝑟𝑠𝑑) 

𝑋 100%
 

𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑠𝑚𝑝𝑙 𝗑 %𝐵𝐾 𝑎w𝑎𝑙 𝗑 𝐿𝐾 𝑠𝑚𝑝𝑙 

 

3.2.3.3. Analisis Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 

Kadar BETN dihitung dengan menentukan kadar air, kadar abu, kadar 

serat kasar, kadar lemak dan kadar protein dalam bentuk % BK (Hermayanti et 

al., (2006). 

% kadar BETN = 100-(Kadar abu + lemak kasar + protein kasar + serat 

kasar) 
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%KCBETN = 
(𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝗑 % 𝐵𝐸𝑇𝑁 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)−(𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑒𝑠i𝑑𝑢 𝗑 %𝐵𝐸𝑇𝑁 𝑟𝑒𝑠i𝑑𝑢)

x 100%
 

(𝑏𝑟𝑡 𝐵𝐾 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝗑 % 𝐵𝐸𝑇𝑁) 
 

3.2.4. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan pelaksanaan ini meliputi pengambilan sampel dan pengujian 

analisis kecernaan serat kasar, kecernaan lemak kasar dan kecernaan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen. 

3.2.4.1. Persiapan bahan 

 

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, daun mangrove, 

rumput lapangan, jerami amoniasi dan konsentrat. Mangrove diambil dari daerah 

pesisir pantai yaitu Painan, Pesisir selatan. Rumput lapangan diambil di daerah 

limau manis, Pauh. Mangrove diuraikan dari rantingnya dan dikeringkan dengan 

bantuan sinar matahari dan oven dengan suhu 60%, jerami padi di ambil dari 

peasawahan lalu diamoniasi dengan urea dan feses ayam dan konsentrat seperti 

dedak, bungkil inti sawit, ampas tahu dan tepung gaplek di beli setelah itu 

dikeringkan. Tujuan pengeringan agar mempermudah proses penghalusan bahan. 

Setelah dikeringkan, semua bahan dihaluskan hingga berbentuk tepung dengan 

mesin penggiling. Bahan yang telah halus disimpan pada plastik klip untuk 

selanjutnya dianalisis di laboratorium. 

3.2.4.2. Pembuatan Larutan McDougall 

 

Persiapan cairan McDougall sebagai buffer dalam pelaksanaan in vitro. 

Tabel 5. Bahan Larutan McDougall 

Bahan larutan Jumlah (g/liter) 

NaHCO3 9.80 

Na2HPO4.7H2O 3.68 

KCL 0.57 
MgSO4. 7H2O 0.12 

NaCl 0.47 

CaCl2H2O 0.05 

Sumber : Tilley and Terry (1963) 
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Larutan yang digunakan jumlahnya sesuai dengan jumlah sampel yang 

akan digunakan. Semua bahan dilarutkan dengan aquades menjadi 1 liter, 

sementara larutan buffer ini disiapkan sehari sebelum fermentasi kemudian 

diletakkan dalam shaker waterbath pada suhu 39°C dan dialiri gas CO2 selama 

30-60 detik untuk mempertahankan kondisi anaerob, pH-nya diukur mendekati 

netral yaitu 7. Jika pH kecil dari 7 atau dalam kondisi asam tambahkan NaOH 

20% dan sebaliknya apabila pH besar dari 7 atau dalam kondisi basa maka 

tambahkan HCL 1,25%. 

3.2.4.3. Pengambilan Cairan Rumen 

 

Cairan rumen diambil pada pagi hari saat kambing dipotong di peternakan 

kambing. Rumen diambil langsung dari rumah potong secara utuh. Kemudian 

dibawa ke laboratorium yang perlengkapan fermentasi in-vitro telah disiapkan. 

3.2.4.4. Fermentasi Pakan 

 

Sebanyak 2,5 gram sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml, lalu 

ditambahkan 50 ml cairan rumen dan buffer sebanyak 200 ml. Kemudian aliri gas 

CO2 kedalam erlenmeyer selama 30 detik agar kondisi anaerob. Tabung ditutup 

kembali dengan penutup karet berventilasi dan selanjutnya diletakkan pada shaker 

yang telah diatur suhunya 39 ℃, inkubasi selama 48 jam. Setelah 48 jam tabung 

direndam dalam es batu agar mikroba dalam tabung tidak beraktivitas lagi (mati), 

kemudian cairan dan partikel bahan makanan dan hasil inkubasi disentrifugasi 

dengan kecepatan 4000 rpm selama 4 menit hasil sentrifugasi berupa residu dan 

supernatan dipisahkan. Residu digunakan untuk evaluasi kecernaan serat kasar, 

lemak kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. 
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3.2.5. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.2.5.1. Tempat 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium Nutrisi ternak 

Ruminansia dan Hijauan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas. 

3.2.5.2. Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2022. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kecernaan Serat Kasar (KcSK) 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat dilihat 

Rataan kecernaan serat kasar antara kombinasi hay daun mangrove,rumput 

lapangan, jerami amoniasi dan konsentrat secara in-vitro pada terdapat pada tabel. 

Tabel 6. Rataan kecernaan serat kasar per perlakuan 

 
 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: Perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

 

Dapat dilihat pada tabel 4 bahwa pada masing-masing perlakuan pada 

pengujian kombinasi hay daun mangrove, rumput lapangan, jerami amoniasi 

beserta konsentrat berada pada rasio yang berbeda sehingga memberikan 

pengaruh sangat nyata (P <0,01) terhadap kecernaan serat kasar secara in vitro 

dan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test). Setelah 

dilakukan uji maka terlihat bahwa kombinasi hay daun mangrove, rumput 

lapangan, jerami amoniasi dan konsentrat pada perlakuan P1 berbeda nyata 

(P<0,05) dengan semua perlakuan. Sedangkan P2 menunjukkan hasil berbeda 

tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan P3 tetapi memberikan pengaruh berbeda 

nyata dengan perlakuan P0 dan P4, selanjutnya perlakuan P0 berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P4. 

Kecernaan serat kasar pada perlakuan P1 (16% HDM + 24 RL) + K 60% 

menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan dengan semua perlakuan. Hal ini 

Perlakuan Kecernaan serat kasar (%) 

P0 63,03
c
 

P1 69,66
a
 

P2 67,98
b
 

P3 67,63
b
 

P4 61,64
c
 

SE 0,49 
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disebabkan oleh penggunaan jerami pada kombinasi perlakuan, dimana pada 

perlakuan P1 tidak diberikan jerami amoniasi untuk pakan sehingga menyebabkan 

P1 memiliki kecernaan serat kasar yang tinggi. Sedangkan pada perlakuan yang 

lain menggunakan jerami amoniasi sehingga membuat kecernaan serat menjadi 

rendah. Sebenarnya semakin banyak penggunaan jerami amoniasi dan rumput 

lapangan maka semakin tinggi serat kasarnya sehingga menyebabkan menurunnya 

kecernaan serat kasar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Despal (2000),yang mana 

serat kasar memiliki hubungan negatif dengan kecernaan dimana semakin tinggi 

kandungan serat kasar maka nilai kecernaannya akan semakin rendah. 

 

Kecernaan serat kasar terendah terdapat pada perlakuan P4 (24% HDM + 

RL 36% + JA 10% + K 30%) disebabkan oleh komposisi ransum, dimana P4 

memiliki rumput lapang terbanyak yaitu 36% ditambah dengan jerami amoniasi 

10% sehingga menyebabkan kadungan serat kasarnya tinggi, tingginya kandungan 

serat kasar ransum menyebabkan kecernaannya rendah. Hal ini dijelaskan oleh 

(Maynard et al. 2005) yang menyatakan bahwa daya cerna serat kasar dapat 

dipengaruhi oleh beberapa yaitu serat dalam pakan, komposisi penyusun serat 

kasar dan aktivitas mikroorganisme. 

4.2. Kecernaan lemak kasar 

 

Rataan kecernaan lemak kasar kombinasi antara hay daun mangrove, 

rumput lapangan, jerami amoniasi serta konsentrat yang dilakukan secara in-vitro 

dapat terlihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Rataan kecernaan lemak kasar pada masing- masing perlakuan 
 

Perlakuan Kecernaan Lemak Kasar (%) 

P0 61,37
bc

 

P1 66,21
a
 

P2 63,73
ab

 

P3 61,73
bc

 

P4 59,98
c
 

SE 1,01 

Keterangan: Perlakuan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
 

Pada tabel 5 dapat dilihat rataan kecernaan lemak kasar pada masing- 

masing perlakuan kombinasi hay daun mangrove, rumput lapang, jerami amoniasi 

dan konsentrat memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan lemak 

kasar yang dilakukan secara in-vitro. Kecernaan lemak kasar berkisar antara 

61,37% sampai dengan 59,98%. 

Dari tabel diatas bisa terlihat bahwa presentase nilai kecernaan tertinggi 

adalah pada perlakuan P1 dengan kombinasi ransum yaitu (Hay Daun Mangrove 

24% + Rumput Lapangan 16% + Jerami Amoniasi 0% + Konsentrat 60%) 

disebabkan oleh kandungan lemak yang terdapat pada bahan konsentrat, 

penambahan kosentrat mampu meningkatkan kandungan lemak kasar, pada 

penelitian ini menggunakan dedak dan bungkil inti sawit sebagai konsentrat, dapat 

dilihat dari tabel (tabel 1) bahwa kandungan dedak dan bungkil inti sawit berturut- 

turut 12,49 dan 11,66 dan yang terendah terdapat pada perlakuan P4 yaitu 

kombinasi ransumnya (Hay Daun Mangrove 24% + Rumput Lapangan 36% + 

Jerami amoniasi 10% + Konsentrat 30%) . 

Setelah dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) dapat 

terlihat bahwa perlakuan P1 memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terrhadap perlakuan P2 akan tetapi memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) 
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dengan perlakuan P3,P0 serta P4. Perlakuan P2 berbeda tidak nyata (P>0,05) 

dengan perlakuan P2 dan P0 akan tetapi menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap perlakuan P4. Perlakuan P3 berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terhadap perlakuan P0 dan P4, Sehingga didapatkan hasil yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan P1 akan tetapi pada perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan P2 

yang ditambahkan jerami 10%, dikarenakan kita akan memanfaatkan jerami 

amoniasi sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hasil yang terbaik terdapat 

pada perlakuan P2. 

Menurut (Wina, 1995) Kadar lemak yang dikonsumsi terlalu tinggi dalam 

pakan akan mengganggu proses pencernaan didalam rumen yang akan 

mengakibatkan aktivitas mikroba rumen terganggu sehingga mengakibatkan 

mikroba rumen mati dan bisa menyebabkan menret pada ternak sehingga kadar 

lemak sebaiknya yang dipakai dari total ransum tidak lebih dari 6 % karena akan 

mempengaruhi kemampuantrernak dalam memanfaatkan nutrisi pakan yang telah 

di konsumsi. Sesuai dengan pendapat Wiseman (2002) tingginya sebuah daya 

cerna lemak kasar disebabkan oleh struktur kimia lemak yang mudah dicerna. 

Dengan ini membuktikan bahwa kecernaan lemak kasar dipengaruhi oleh 

kandungan zat dari makanan itu sendiri dan salah satunya adalah kandungan 

lemak kasar ransum. 

 

Pendapat tersebut di dukung Tilman et al. (2005) yang menyatakan bahwa 

salah satu factor yang mempengharuhi kanduungan lemak kasar adalah ransum. 

Pada ransum yang kaya akan konsentrat kebanyakan di dalamnya adalah 

mengandung trigliserida (lemak sederhana). Faktor yang mempengaruhi 

kecernaan bahan pakan antara lain komposisi pakan, perlakuan pakan, frekuensi 
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pemberiaan pakan dan minum, dan kecernaan mikroba di dalam rumen. 

Rendahnya kecernaan lemak kasar kemungkinan disebabkan oleh sedikitnya 

jumlah mikroba pencerna lemak di dalam rumen. 

 

4.3. Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 

Hasil nilai rataan kecernaan BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

kombinasi hay daun mangrove, rumput lapangan, jerami amoniasi dan konsentrat 

secara in-vitro dapat terlihat dari tabel berikut: 

Tabel 8. Rataan nilai kecernaan Bahan Estrak Tapa Nitrogen (kcBETN) 
 

Perlakuan Kecernaan BETN (%) 

P0 60,03
b
 

P1 62,55
a
 

P2 61,38
ab

 

P3 60,32
b
 

P4 59,57
b
 

SE 0,64 

Keterangan: Perlakuan Memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa setiap perlakuan memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Dari 

hasil uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) menunjukkan hasil nilai 

kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada perlakuan P1 berbeda tidak nyata 

(P>0,05) dengan P2 tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan P3, P0, P4. Pada 

perlakuan P2 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan P3,P0 dan P4. 

Perlakuan P3 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0 dan P4. 

Nilai rataan kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen berkisar antara 60,03 

sampai 59,57 dengan presentase nilai kecernaan tertinggi terdapat pada perlakuan 

P1 yaitu 62,55 dengan komposisi susunan ransum (Hay Daun Mangrove 24% + 

Rumput Lapangan 16% + Jerami Amoniasi 0% + Konsentrat 60%) dan yang 
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paling terendah yaitu perlakakuan P4 dengan nilai 59,57 dengan susunan 

komposisi ransum (Hay Daun Mangrove 24% + Rumput Lapangan 36% + Jerami 

amoniasi 10% + Konsentrat 30%). 

Hasil yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 akan tetapi pada 

perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 yang ditambahkan jerami 

10%, dikarenakan kita akan membuat ransum komplit dengan memanfaatkan 

jerami amoniasi sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hasil yang terbaik 

terdapat pada perlakuan P2. 

Kandungan BETN ransum perlakuan berbeda Karena disebabkan oleh 

kandungan nutrisi pakai yaitu seperti protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Sutardi (1980) yang mengatakan bahwa 39 

kandungan BETN suatu bahan pakan sangat tergantung pada komponen lainnya 

seperti air, abu, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. Peningkatan 

kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen terjadi karena perombakan karbohidrat 

structural, terutama menjadi monomer gula dan asam asetat. Syahrir et al., (2012) 

menyatakan semakin tinggi kecernaan bahan organik pakan maka semakin tinggi 

nutrien yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. 

Turunnya kandungan serat kasar akibat aktivitas mikroba mengakibatkan 

meningkatnya kandungan BETN dengan semakin banyaknya gula yang dihasilkan 

(Sanchez, 2009). Penurunan serat kasar dari suatu bahan pakan akan 

meningkatkan kandungan BETN. Menurut (Anwar et al. 2008) secara ilmiah 

bahan ekstrak tanpa nitrogen lebih mudah di cerna oleh mikroba, sehingga 

mikroba lebih cenderung memanfaatkan BETN terlebih dahulu. Kandungan 

BETN yang tinggi menggambarkan fraksi karbohidrat yang mudah tercerna 
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seperti pati dan gula juga tinggi. Peningkatan kandungan BETN terjadi karena 

perombakan karbohidrat structural, terutama hemiselulosa menjadi bahan mudah 

larut kemudian hemiselulosa dirombak menjadi monomer dan asam asetat. 
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V. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

kombinasi pada perlakuan P2 (16% hay daun mangrove ditambahkan 24% rumput 

lapang ditambahkan 10% jerami dan 50% konsentrat ) untuk pakan ternak dapat 

memberikan hasil terbaik dilihat dari kecernaan serat kasar yaitu 67,98%, 

kecernaan lemak kasar yaitu 63,73%dan kecernaan BETN sebesar 61,38%. 

5.2. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pengujian kombinasi ransum secara 

in-vivo ke ternak ruminansia untuk melihat pengaruh secara langsung terhadap 

ternak ruminnasia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik Kecernaan Serat Kasar (%) 
 

  Perlakuan     

Ulangann          Total Rataan 

 P0 P1 P2 P3 P4   

1 63,71 71,46 67,53 67,38 60,27 330,35 66,07 

2 64,56 68,84 68,77 68,75 63,87 334,79 66,96 

3 60,50 67,48 63,71 65,82 59,48 317,00 63,40 

4 63,98 71,01 71,05 69,66 63,14 338,83 67,77 

5 62,42 69,48 68,82 66,54 61,43 328,70 65,74 

Total 315,17 348,28 339,88 338,15 308,20 1649,67 
 

Rataan 63,03 69,66 67,98 67,63 61,64 329,93 65,99 

 

 
Perhitungan Statistik 

 

FK = 
(F)2 

=
(1649,67)2 

𝑡.𝑛 5.5 

 

= 108856,28 

 

JKT =∑(𝑌 j)2 – FK 

 
= *( 63,71)2  + (71,46)2 +  … … . +(61,43)2+ - FK 

 
= 312,52 

 

JKP = 
∑(F j)

2 

– FK 
𝑃 

 

=
*(315,17)2+⋯….+(308,20)2+  

– 108856,44
 

5 

 

= 238,71 
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√ = 0,49 

JKK = 
∑(F j)2 

𝐾 
– FK 

 

= 
*(330,35)2+⋯+(328,70)2+ 

– 108856,44
 

5 

 

= 54,36 

 

JKS = JKT - JKK - JKP 

 

= 19,45 
 

 
KTP = 𝐽𝐾𝑃 

𝑑𝐵 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 
= 

238,71 

4 

 
= 59,68 

 

KTS = 𝐽𝐾𝑆 
𝑑𝐵 𝑠i𝑠𝑎 

= 19,45 = 1,22 
16 

 

F hit = 𝐾𝑇𝑃 = 
59,68 

= 48,91 
𝐾𝑇𝑆 1,22 

 
 

SE = 
1,22 

5 

 
 

Tabel Sidik Ragam 
 

 

     F TABEL  

SK DB JK KT F HITUNG       Ket 
     0,05 0,01  

Perlakuan 4 238,71 59,68 49,10 3,49 5,95 ** 

Kelompok 4 54,36 13,59 11,18 3,26 5,41 ** 

Sisa 16 19,45 1,22 
    

Total 24 312,52      
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Uji Lanjut DMRT 
 

 

Nilai  SSR  LSR 
 SE    

Perlakuan  0,05 0,01 0,05 0,01 

2 0,49 3 4,13 1,48 2,04 

3 0,49 3,14 1,34 1,55 0,66 

4 0,49 3,23 4,45 1,59 2,19 

5 0,49 3,3 4,54 1,63 2,24 

 

 
 

Urutan rataan terbesar- terkecil 
 

 

P1 P2 P3 P0 P4 

69,66 67,98 67,63 63,03 61,64 
 

 

 

Perbandingan rataan nilai beda nyata 
 

 
   LSR  

Perlakuan Kode Selisih        Superskrip 

   0,05 0,01  

P1-P2 2 1,68 1,48 2,04 * 

P1-P3 3 2,03 1,55 0,66 ** 

P1-P0 4 6,62 1,59 2,19 ** 

P1-P4 5 8,02 1,63 2,24 ** 

P2-P3 2 0,35 1,48 2,04 ns 

P2-P0 3 4,94 1,55 0,66 ** 

P2-P4 4 6,34 1,59 2,19 ** 

P3-P0 2 4,60 1,48 2,04 ** 
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P3-P4 3 5,99 1,55 0,66 ** 

P0-P4 2 1,39 1,48 2,04 ns 

Keterangan : * Berbeda Nyata ( P>0,05 ) 
 

: ** Berbeda Sangat Nyata ( P<0,01 ) 

 

: ns Berbeda tidak nyata (P<0,05) 

 

Superskrip: 

 

P1
a
 P2

b
 P3

b
 P0

c
 P4

c
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Lampiran 2. Analisis Statistik Kecernaan Lemak Kasar (%) 

Perlakuan 

Ulangan     

 

 

 
Total Rataan 

 P0 P1 P2 P3 P4  

1 62,28 66,31 66,64 63,88 59,08 318,17 63,63 

2 62,87 67,12 59,51 63,09 58,65 311,24 62,25 

3 61,14 64,78 59,46 59,48 62,46 307,32 61,46 

4 61,38 67,05 66,31 60,12 60,73 315,59 63,12 

5 59,20 65,80 66,71 62,09 58,96 312,77 62,55 

Total 306,86 331,05 318,63 308,66 299,89 1565,09 
 

Rataan 61,37 66,21 63,73 61,73 59,98 313,02 62,60 

 

 

 

 

Perhitungan Statistik 

 

FK = 
(F)2 

=
(1565,09)2 

𝑡.𝑛 5.5 

 

= 97979,74 

 

JKT =∑(𝑌 j)2 – FK 

 
= *( 62,28)2  + (66,31)2 +  … … . +(58,96)2+ - FK 

 
= 213,35 

 

JKP = 
∑(F j)

2 

– FK 
𝑃 

 

=
*(306,86)2+⋯….+(299,89)2+ 

– 97979,74
 

5 

 

= 117,20 
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√ = 1,01 

JKK = 
∑(F j)2 

𝐾 
– FK 

 

= 
*(318,17)2+⋯+(312,77)2+  

– 97979,74
 

5 

 

= 13,78 

 

JKS = JKT - JKK - JKP 

 

= 82,38 
 

 
KTP = 𝐽𝐾𝑃 

𝑑𝐵 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 
= 

117,20 

4 

 
= 29,30 

 

KTS = 𝐽𝐾𝑆 
𝑑𝐵 𝑠i𝑠𝑎 

= 82,38 = 5,15 
16 

 

F hit = 𝐾𝑇𝑃 = 
29,30 

= 5,68 
𝐾𝑇𝑆 5,15 

 
 

SE = 
5,15 

5 

 
 

Tabel Sidik Ragam 
 

 

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P<0,01) 

ns = Non signifikan 

 
 

Uji Lanjut DMRT 

    F 

 

HITUNG 

F TABEL  

SK DB JK KT   Ket 

    0,05 0,01  

Perlakuan 4 117,20 29,30 5,69 3,49 5,95 * 

Kelompok 4 13,78 3,44 0,67 3,26 5,41 ns 

Sisa 16 82,38 5,15 
    

Total 24 213,5 
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Nilai  SSR  LSR 
 SE     

Perlakuan  0,05 0,01 0,05 0,01 

2 1,01 3 4,13 3,04 4,19 

3 1,01 3,14 1,34 3,19 1,36 

4 1,01 3,23 4,45 3,28 4,52 

5 1,01 3,3 4,54 3,35 4,60 

 

 
 

Urutan rataan terbesar- terkecil 
 

 

P1 P2 P3 P0 P4 

66,21 63,73 61,73 61,37 59,98 
 

 

 
 

Perbandingan rataan nilai beda nyata 
 

 
   LSR  

Perlakuan Kode Selisih        Superskrip 

   0,05 0,01  

P1-P2 2 2,48 3,04 4,19 ns 

P1-P3 3 4,48 3,19 1,36 ** 

P1-P0 4 4,84 3,28 4,52 ** 

P1-P4 5 6,23 3,35 4,61 ** 

P2-P3 2 2,00 3,04 4,19 ns 

P2-P0 3 2,36 3,19 1,36 ns 

P2-P4 4 3,75 3,28 4,52 * 

P3-P0 2 0,36 3,04 4,19 ns 

P3-P4 3 1,76 3,19 1,36 ns 
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P0-P4 2 1,39 3,04 4,19 ns 
 

Keterangan : * Berbeda Nyata ( P>0,05 ) 
 

: ** Berbeda Sangat Nyata ( P<0,01 ) 

 

: ns Berbeda tidak nyata (P<0,05) 

 

 

Superskrip: 

 

P1
a
 P2

ab
 P3

bc
 P0

bc
 P4

c
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Lampiran 3. Analisis Statistik Kecernaan BETN(%) 
 

Perlakuan Total Rataan 
Ulangan    

 P0 P1 P2 P3 P4   

1 62,19 65,11 62,68 60,63 57,66 308,28 61,66 

2 58,63 64,60 60,80 60,19 61,48 305,19 61,04 

3 59,80 61,80 60,84 60,24 59,02 301,70 60,34 

4 60,57 59,51 60,28 59,10 59,95 299,41 59,88 

5 58,96 62,20 62,29 61,41 59,76 304,62 60,92 

Total 300,15 312,73 306,89 301,58 297,87 1519,21 
 

Rataan 60,03 62,55 61,38 60,32 59,57 303,84 60,77 
 

 

 
Perhitungan Statistik 

 

FK = (F)
2  

=(1519,21)
2 

= 92320,06 
𝑡.𝑛 5.5 

 

JKT =∑(𝑌 j) – FK 

 

= *( 62,19)2  + (65,11)2 +  … … . +(59,76)2+ – 92320,06 

 
= 70,48 

 

JKP = 
∑(F j)

2 

– FK 
𝑃 

 

=
*(300,15)2+(312,73)2+ ( 306,89)2+(301,58)+(297,87)2+  

– 92320,06
 

5 

 

= 28,56 
 

JKK = 
∑(Fj)2 

𝐾 

 
– FK 



46 

 

 

√ 

= 
*(308,28)2+⋯+(304,62)2+  

– 92320,06
 

5 

 

= 9,27 

 

JKS = JKT - JKK - JKP 

 

= 32,66 
 

 
KTP = 𝐽𝐾𝑃 

𝑑𝐵 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

 
=28,56 = 7,14 

4 

 

KTS = 𝐽𝐾𝑆 
𝑑𝐵 𝑠i𝑠𝑎 

= 
32,66 

= 2,04 
16 

 

F hit = 𝐾𝑇𝑃 = 
7,14 

= 3,5 
𝐾𝑇𝑆 2,04 

 

SE = 𝐾𝑇𝑆 = 0,64 
𝑟 

 

TABEL SIDIK RAGAM 
 

 

    F 

 

HITUNG 

F TABEL  

SK DB JK KT                                          
Ket 

    0,05 0,01  

Perlakuan 4 28,56 7,14 3,50 3,49 5,95 * 

Kelompok 4 9,27 2,32 1,14 3,26 5,41 Ns 

Sisa 16 32,66 2,04 
    

Total 24 70,48 
     

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P<0,05) 

ns = Non signifikan 

 

 

Uji Lanjut DMRT 
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SSR 
Perlakuan SE    

LSR 

  0,05 0,01 0,05 0,01 

2 0,64 3 4,13 1,92 2,64 

3 0,64 3,14 1,34 2,01 0,86 

4 0,64 3,23 4,45 2,06 2,84 

5 0,64 3,3 4,54 2,11 2,90 
 

 

 

 

Urutan rataan terbesar- terkecil 
 

 

P1 P2 P3 P0 P4 

62,55 61,38 60,32 60,03 59,57 
 

 

 

 

 

 

Perbandingan rataan nilai beda nyata 
 

 
  LSR  

Perlakuan Selisih      Superskrip 

  0,05 0,01  

P1-P2 1,17 1,92 2,64 ns 

P1-P3 2,23 2,01 0,86 ** 

P1-P0 2,52 2,06 2,84 * 

P1-P4 2,97 2,11 2,90 ** 

P2-P3 1,06 1,92 2,64 ns 

P2-P0 1,35 2,01 0,86 ns 

P2-P4 1,81 2,06 2,84 ns 

P3-P0 0,29 1,92 2,64 ns 

P3-P4 0,74 2,01 0,86 ns 
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P0-P4 0,46 1,92 2,64 ns 
 

Keterangan : ** Berbeda Sangat Nyata ( P<0,01 ) 

 
: ns Berbeda tidak nyata (P<0,05) 

 

 

Superskrip: 

 

P1
a
 P2

ab
 P3

b
 P0

b
 P4

b
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Lampiran 4. Hasil Analisa Kecernaan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 

 

Pengambilan rumput lapang Proses pengeringan bahan 

 

 

 

 
 

In-vitro 

 

 

 

 

 
 

Persiapan in-vitro 

 

 

 

 

 

 

 
Pengujian serat kasar 

 

 

 

 

 

 

 
Pengujian lemak kasar 
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